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ABSTRAK 

Riko Fiyanto   : Penerapan Strategi Pembelajaran Tipe Bowling Pada Pembelajaran 
Kooperatif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok 
Bahasan Mmelihara Unit Transmisi Manual di Kelas XII TKR 3 
SMKN 2 Solok 

 

Dilihat dari kenyataan yang ada di sekolah, guru masih mendominasi dalam 
proses pembelajaran di kelas. Masih banyak siswa yang cenderung pasif dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar mereka belum optimal. Untuk itu, diperlukan 
suatu strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah 
satunya dengan strategi pembelajaran tipe bowling pada pembelajaran kooperatif.  

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan (research action) ini dirancang oleh 
kemmis dan mc taggart,terdiri dari dua siklus empat kali pertemuan dan diakhir 
pertemuan diadakan strategi pembelajaran tipe bowling sebelum diadakan evaluasi. 
Pada setiap siklus diadakan pengamatan terhadap keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran sedangakan siklus ini terdiri dari perncanaan,tindakan,observasi dan 
refleksi. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas XII TKR SMKN 2 Solok karena populasi merupakan seluruhan subyek 
penelitian.  

Dari penelitian yang dilakukan diadapatkan hasil nilai rata-rata kelas 
pertemuan 1 (71,62), pertemuan 2 (75.03), pertemuan 3 (75.62), pertemuan 4 (79.18) 
ketuntasan belajar pertemuan 1 (77.76%), pertemuan 2 (81.47%), pertemuan 3 
(92.59), pertemuan 4 (96.29) artinya dengan menggunakan strategi pembelajaran tipe 
bowling pada pembelajaran kooperatif secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan 
bahwa dari nilai penguasaan materi ketuntasan belajar sudah dapat mencapai dengan 
rata-rata kelsa (79.18) dengan ketuntasan mencapai (96.29) 
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                                                              BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

    Belajar merupakan usaha seseorang untuk membangun pengetahuan 

dalam dirinya. Dalam proses belajar terjadi perubahan dan peningkatan 

kualitas kemampuan, pengetahuan dan keterampilan siswa baik dari segi 

kognitif, psikomotorik maupun afektif. Berkualitas atau tidak berkualitasnya 

suatu proses belajar mengajar dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain: 

kemampuan guru, tersedianya sarana dan prasarana pendidikan model atau 

metoda pembelajaran, media, kemampuan siswa dan dukungan antara satu 

dengan yang lainnya. 

           Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran harus 

mampu merancang kegiatan pembelajaran yang tepat dan menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan, agar tujuan – tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Oleh sebab itu hendaknya diterapkan strategi 

pembelajaran yang tepat dan sesuai. Strategi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru berpengaruh terhadap kualitas proses pembelajaran yang dilakukan. 

Untuk itu guru harus dapat mengaktifkan, memotivasi dan menyenangkan 

siswa, agar siswa memahami dan menguasai konsep pembelajaran. Dengan 

menggunakan rancangan belajar yang relevan dengan perolehan keterampilan 

dasar, pengetahuan dan sikap yang dipersyaratkan dapat menjamin 
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tercapainya tujuan pendidikan nasional dan sasaran pendidikan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

         Mengingat pentingnya belajar aktif seharusnya pembelajaran yang 

dilaksanakan mampu membangkitkan dan meningkatkan keaktifan serta 

penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan, tetapi kenyataannya proses 

pembelajaran yang dilaksanakan selama ini belum mampu membuat siswa 

aktif dalam belajar.  

         Tuntutan kurikulum pada mata pelajaran produktif SMKN 2 Solok  

dalam pembelajaran Memelihara Unit transmisi manual nampaknya belum 

terpenuhi sebagaimana mestinya seperti yang terjadi pada siswa kelas XII 

TKR 3 SMKN 2 Solok belum semua dari siswa aktif dalam belajar, akibatnya 

hasil belajar mereka jauh dari yang diharapkan sesuai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 70. 

         Penyebab banyaknya siswa yang belum tuntas belajar Memelihara Unit 

Transmisi Manual sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal yaitu 70, 

disebabkan karena siswa kurang aktif dalam proses pembelajran. Di samping 

itu pembelajaran yang dilaksanakan selama ini oleh guru masih banyak yang 

tidak menggunakan media pembelajaran, guru cenderung menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, dan juga belum tepatnya guru memilih model 

dan strategi pembelajaran, sehingga siswa cenderung kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. 
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          Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktek 

lapangan kependidikan pelajaran Memelihara Unit transmisi manual di SMKN 

2 Solok. Peneliti menemukan fenomena penting yakni sebagian siswa tidak 

mau bertanya dan tidak aktif dalam belajar sehingga guru tidak mengetahui 

sejauhmana pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan, 

selain itu siswa kurang memperhatikan guru ketika menerangkan 

pembelajaran, ini terlihat bila guru mengajukan pertanyaan sangat sedikit 

siswa yang mengacungkan tangan dan berani menjawab. Siswa cenderung 

main-main dan kurang serius dalam belajar. Kemudian ketika guru 

menugaskan membaca pembelajaran, maka siswa mengobrol dengan 

temannya dan sering minta izin keluar pada waktu belajar, penyebab 

munculnya fenomena tersebut disebabkan karena pembelajaran kurang 

melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

     Untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satu langkah yang dapat 

dilakukan oleh guru adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran tipe 

bowling pada pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat 

memberikan pengalaman baik secara individu maupun kelompok, seperti yang 

diungkapkan Anita Lie ( 2002 : 2 ), "Cooperatif learning adalah kegiatan 

pembelajaran dalam kelompok – kelompok kecil, siswa bekerja sama untuk 

sampai pada pengalaman individu dan kelompok". 

     Untuk melihat berhasil atau tidaknya proses pembelajaran  maka 

diadakan evaluasi dalam peninjauan ulang materi sebagai diungkap oleh 

Melvin Silberman( 2006 : 249), "Salah satu cara yang pasti untuk membuat 
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pelajaran tetap melekat dalam pikiran adalah dengan mengalokasikan waktu 

untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari". Salah satu strategi 

alternatif dalam peninjau ulang materi adalah dengan strategi pembelajaran 

tipe Bowling. Cara ini memungkinkan guru meninjau materi dan bertugas 

menguatkan dan mengikhtisarkan poin – poin utamanya. Strategi ini dibuat 

dalam bentuk keterampilan dalam menjawab soal, soal yang benar akan diberi 

skor. Dengan diketahuinya skor masing – masing siswa dalam kelompok, 

maka siswa akan berusaha meningkatkan skor kelompoknya. Kemudian dari 

jawaban siswa, guru meninjau materi yang belum sempurna dan masih keliru 

yang disampaikan oleh siswa atau kelompok. 

          Penerapan strategi pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran 

kooperatif ini, diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa secara aktif 

sehingga dapat menimbulkan motivasi serta menumbuhkan komunikasi yang 

efektif dan semangat kompetensi di antara anggota kelompok. Dengan 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga 

aktifitas dari siswa itu sendiri berpengaruh pada hasil belajarnya.  

     Berdasarkan Uraian di atas, penulis mengangkat permasalahan ini 

dalam penelitian dengan judul "Penerapan Strategi Pembelajaran Tipe 

Bowling Pada Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pokok Bahasan Memelihara Unit Transmisi Manual Di kelas XII 

TKR 3 SMKN 2 Solok". 
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B. Identifikasi Masalah 

    Berdasarkan Latar Belakang di atas ada beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasikan yaitu : 

1. Kurangnya motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran. 

2. Interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya masih 

rendah. 

3. Hanya beberapa orang siswa yang aktif bertanya dalam belajar. 

4. Siswa mengobrol dengan temannya saat ditugaskan membaca pelajaran. 

5. Siswa sering minta izin keluar pada waktu jam pelajaran. 

C. Batasan Masalah  

     Agar penelitian ini lebih terarah dan berpusat, maka penelitian ini 

dibatasi pada penerapan strategi pembelajaran tipe Bowling pada 

pembelajaran kooperatif sebagai upaya meningkatkan hasil belajar dalam 

pelajaran Memelihara Unit Transmisi Manual siswa kelas XII TKR 3  SMKN 

2 Solok. 

D. Rumusan Masalah 

      Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan di atas permasalahan 

utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah penerapan strategi pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pelajaran 

Memelihara Unit transmisi Manual kelas XII TKR 3 SMKN 2 Solok? 
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2. Apakah penerapan strategi pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran 

Memelihara Unit transmisi di kelas XI TKR 3 SMK 2 Solok? 

E. Tujuan Penelitian  

        Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah strategi 

pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran kooperatif dapat menigkatkan 

hasil belajar dan bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran pada pokok 

bahasan Memelihara Unit Transmisi Manual siswa kelas XII TKR 3 SMKN 2 

Solok.  

F. Kegunaan Penelitian 

        Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritik maupun praktis. 

1. Secara teoritik  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperbaiki proses belajar di 

kelas XII TKR 3 SMKN 2 Solok dengan strategi pembelajaran tipe 

Bowling pada pembelajaran kooperatif dalam mempelajari pelajaran 

Memelihara Unit Transmisi Manual. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pelajaran 

Memelihara Unit transmisi Manual di kelas XII TKR 3 SMKN 2 

Solok. 
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2) Untuk meningkatkan ketuntasan belajar siswa di kelas XII TKR 3  

SMKN 2 Solok. 

3) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran 

Memelihara Unit Transmisi Manual di kelas XII TKR 3 SMKN 2 

Solok. 

b. Bagi Guru 

1) Untuk menemukan strategi pembelajaran dalam rangka membuat 

siswa lebih aktif. 

2) Untuk menambah kemampuan guru dalam memecahkan berbagai 

permasalahan dalam pelajaran Memelihara Unit transmisi. 

c. Bagi Sekolah dan Pendidikan 

1) Dengan strategi pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan  hasil belajar dan mutu sekolah. 

2) Hasil penelitian digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki 

pembelajaran bagi guru. 
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                                                            BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Belajar dan Pembelajaran  

          Kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi komunikasi aktif 

siswa dan guru dalam kegiatan pengajaran. Suatu proses belajar mengajar 

dikatakan baik, bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar 

yang efektif. Karena itu, inti proses pengajaran tidak lain kegiatan belajar 

anak didik dalam mencapai suatu pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja 

akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk 

mencapainya. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam 

pembelajaran guru harus mampu memahami hakikat materi pelajaran yang 

diajarkannya dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat 

merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan 

pengajaran yang matang oleh guru 

           Pembelajaran adalah suatu pelaksanaan pendidikan dalam ruang 

lingkup persekolahan. Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan 

belajar mengajar ditinjau dari sudut kegiatan siswa berupa pengalaman 

belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar diperlukan interaksi aktif 

8 
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dengan lingkungannya, baik dengan guru, media dan dengan sesama 

siswa. 

          Jadi pembelajaran merupakan suatu proses yang komplek yang 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi usia siswa, kemampuan, motivasi diri dan bakat. 

Sedangkan faktor eksternal terdiri dari dari kemampuan mengajar guru, 

fasilitas belajar, lingkungan belajar di rumah dan lainnya. 

           Proses belajar yang efisien bisa dapat tercapai apabila guru juga bisa 

menggunakan media dan strategi mengajar yang tepat digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal. Dengan adanya pemilihan metoda yang tepat, maka hal ini 

juga termasuk faktor yang turut menentukan efisien keberhasilan siswa. 

2. Pembelajaran Kooperatif 

         Pada dasarnya pembelajaran kooperatif  mengandung pengertian 

sebagai suatu sikap atau perilaku bersama teratur dalam kelompok, yang 

terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 

Model pembelajaran ini memandang bahwa keberhasilan dalam belajar 

bukan semata – mata harus diperoleh dari guru, melainkan bisa juga dari 

pihak yang terlibat dari pembelajaran itu. 

 Menurut Nur (2006:12),”semua model pembelajaran ditandai 

dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan dan struktur penghargaan”. 

Struktur tugas, struktur tujuan dan struktur penghargaan pada model 
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pembelajaran kooperatif berbeda dengan struktur tugas, stuktur tujuan dan 

struktur penghargaan model pembelajaran yang lain. Dalam proses 

pembelajaran kooperatif siswa didorong bekerjasama pada suatu tugas 

bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

           Dengan menggunakan metoda pembelajaran kooperatif diharapkan 

membuat siswa untuk belajar aktif, anggota kelompok saling memberi dan 

menerima informasi dan pengetahuan, sementara guru hanya sebagai 

motivator yang memotivasi proses pembelajaran. Dengan demikian 

kelompok dapat mencapai tingkat keberhasilan maksimal. 

     Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif menurut Roger 

dan Davin ( dalam Lie, 2002 : 31 ) perlu dikembangkan lima komponen 

berikut : 

a. Saling ketergantungan positif 

Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. 

Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun 

tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus 

menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain dapat mencapai tujuan 

mereka. 

b. Tanggung jawab individu 

Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut proses model pembelajaran 

kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan 

yang terbaik. 
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c. Interaksi tatap muka 

Dalam pembelajaran kooperatif setiap kelompok harus diberikan 

kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini 

akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang 

menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah menghargai 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan. 

d. Komunikasi antar anggota 

Tujuan dari komunikasi antar anggota ini agar para pembelajar dibekali 

dengan berbagai keterampilan berkomunikasi, karena keberhasilan suatu 

kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 

mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat 

mereka. 

e. Evaluasi proses kelompok 

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar 

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif 

Dalam pembelajaran kooperatif ini siswa dibagi berdasarkan 

kemampuan akademis yang berbeda atau secara heterogen. Menurut Anita 

Lie ( 2002 : 41 ) dilihat dari kemampuan akademisnya, kelompok 

cooperative learning biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan 

akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu lainnya 

dari kelompok kemampuan akademis kurang. 
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          Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok 

kecil yang terdiri atas 2 – 6 siswa yang sederajat tetapi heterogen baik itu 

dari ras, suku, jenis kelamin dan lain – lain. Tujuan dibentuknya kelompok 

tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 

dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan 

belajar. Dalam kelompok, tugas kelompok anggota adalah mencari 

ketuntasan materi yang disampaikan oleh guru, dan saling membantu 

dengan teman sekelompoknya, dalam mencapai suatu ketuntasan belajar. 

          Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang disusun 

dalam suatu usaha bersama, untuk dapat meningkatkan partisipasi belajar 

siswa. Berguna juga untuk memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap 

kepemimpinan, dan membuat keputusan dalam kelompok serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar 

bersama – sama, dengan siswa yang berlatar belakang berbeda. Pada 

pembelajaran kooperatif ini siswa memiliki peranan ganda, berfungsi 

sebagai siswa dan guru sekaligus. 

3. Strategi Pembelajaran Tipe Bowling  

         Strategi pembelajaran tipe Bowling merupakan alternatif dalam 

peninjauan ulang materi pelajaran, memungkinkan guru mengevaluasi 

sejauh mana siswa telah menguasai materi pelajaran. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Melvin Silberman ( 2006 : 249 ), " Salah satu cara yang 

pasti untuk membuat pelajaran tetap melekat dalam pikiran adalah dengan 

mengalokasikan waktu untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari". 
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Melvin Silberman ( 2006 : 261 ) mengemukakan langkah – langkah 

strategi   pembelajaran tipe Bowling  : 

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok  

b. Guru membagi lembaran diskusi pada masing-masing siswa 

c. Guru menjelaskan/menyampaikan materi pokok yang akan dibahas dalam 

bentuk ceramah singkat 

d. Siswa disuruh mengerjakan soal yang diberikan pada lembaran diskusinya 

secara individual 

e. Siswa mendiskusikan soal yang ada pada lembaran diskusinya secara 

berpasangan dalam kelompoknya 

f. Pada akhir pembelajaran guna melakukan strategi pembelajaran tipe 

bowling, guru mengajukan pertanyaan. Kemudian siswa dapat menjawab 

pertanyaan dengan mengacungkan tangan. Setiap nilai yang benar akan 

diberi skor menurut kelompok mereka. 

g. Berdasarkan jawaban siswa guru meninjau materi yang masih keliru 

dijawab oeh siswa dan memberikan penjelasan terhadap poin-poin utama 

dan menyimpulkan materi yang akan dibahas 

        Dalam penelitian ini, strategi pembelajaran tipe Bowling 

dilaksanakan setelah siswa mengumpulkan lembaran jawaban individu. 

Strategi ini dibuat dalam bentuk keterampilan dalam menjawab 

pertanyaan. Guru akan memberikan pertanyaan kemudian siswa 

mengacungkan tangan kemudian menjawab pertanyaan dalam waktu yang 

telah ditentukan. Setiap jawaban yang benar dari siswa akan diberi skor 
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oleh guru. Nilai yang diperoleh siswa pada kelompoknya masing – masing 

akan dijumlahkan dan kelompok yang memperoleh nilai tertinggi akan  

menjadi pemenang. 

          Strategi pembelajaran tipe Bowling bisa memberikan pengaruh bagi 

siswa dalam mengukur kemampuan sendiri atau kelompok, kekurangan, 

kekeliruan terhadap konsep yang mereka pelajari dan selanjutnya berusaha 

memperbaiki hasil belajarnya dengan bantuan dari guru. Evaluasi yang 

baik akan memberikan siswa dalam menilai serta memahami pelajaran 

yang diperoleh di samping itu juga intropeksi diri sendiri, sehingga 

membuka jalan untuk maju dengan kesungguhan dan kepercayaan diri 

sendiri. 

    Strategi pembelajaran tipe Bowling juga memberikan kepada siswa 

untuk melihat langsung usaha yang telah mereka lakukan karena diberikan 

dalam bentuk angka atau skor terhadap jawaban siswa yang benar. Skor 

yang telah diberikan guru sebelumnya kepada masing – masing kelompok, 

maka masing – masing siswa dalam kelompok akan berusaha 

meningkatkan skor kelompoknya. 

4. Hasil Belajar 

           Pada dasarnya setiap manusia selalu mengalami proses belajar, 

dimana proses belajar itu bertujuan untuk terjadinya suatu perubahan. 

Hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak 

hanya mengenai pengetahuan tetapi juga membentuk kecakapan dan 

penghayatan dalam diri individu yang belajar. Maka dapat dijelaskan 
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bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang. Perubahan sebagai akibat belajar berupa nilai, sikap dan 

pengalaman. Hasil belajar merupakan tolok ukur atau patokan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami 

suatu mata pelajaran. Hasil belajar juga dapat memberikan informasi 

kepada lembaga ataupun siswa yang berkaitan dengan materi. 

5. Belajar memelihara unit transmisi 

        Selama proses pembelajaran berlangsung diharapkan siswa betul-

betul mempunyai keaktifan belajar dalam pelajaran Memelihara Unit 

Transmisi Manual secara baik dan sungguh-sungguh karena pelajaran 

Memelihara Unit transmisi Manual mempunyai beberapa kompetensi 

dasar :  

a. Fungsi dan cara kerja transmisi manual 

b. Macam-macam  transmisi manual dan sistem operasinya 

c. Membongkar dan memasang transmisi manual dan sistem 

operasinya 

         Materi yang diajarkan pada mata pelajaran Memelihara Unit Transmisi 

Manual  adalah :  

a. Prinsip kerja  transmisi manual 

b. Bagian-bagian transmisi manual yang perlu dipelihara 

c. Data spesifikasi pabrik 

d. Langkah kerja pemeliharaan/ servis unit transmisi manual 
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           Buku panduan yang dipakai pada mata pelajaran Memelihara Unit 

transmisi manual adalah new step 2 dan buku yang dikeluarkan Depdiknas 

serta buku-buku lain yang dianggap relevan. Dalam melaksanakan praktek 

para siswa dipandu dengan buku petunjuk dan bekerja sesuai dengan standar 

operasional.  

B.  Kerangka Pikir 

                 Strategi pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran kooperatif 

dalam proses pembelajaran sangat diperlukan sebab berhasil atau tidaknya 

proses pembelajaran, salah satu disebabkan oleh stategi pembelajaran. Dan 

juga model pembelajaran kooperatif salah satu upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam proses pembelajaran terutama terhadap materi pelajaran 

Memelihara Unit Transmisi Manual yang diberikan.  

          Pada aktivitas belajar terdapat beberapa sub variabel yang saling 

berhubungan dan terkait satu sama lainnya, dimana keterkaitan masing-masing 

sub variabel dapat diketahui pada penerapan, model pembelajaran kooperatif 

yang berdasarkan kriteria-kriteria yang akan dilihat pada skema kerangka 

konseptual. Dari kerangka konseptual di bawah ini dapat digambarkan bahwa 

ada beberapa hal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keaktifan siswa 

seperti membaca, mengeluarkan pendapat, merumuskan, diskusi,dan mencatat, 

untuk itu perlu diteliti bagaimanakah strategi pembelajaran tipe Bowling pada 

pembelajaran kooperatif sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pelajaran Memelihara Unit Transmisi Manual. 
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Skema Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual 

C. Pertanyaan Penelitian 

        Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Apakah terdapat pengaruh positif penerapan strategi pembelajaran tipe 

Bowling pada pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar siswa untuk 

pokok bahasan Memelihara Unit Transmisi Manual di kelas XII TKR 3 

SMKN 2 Solok. 

PEMBELAJARAN 
MEMELIHARA SISTEM 

TRANSMISI DENGAN STRATEGI 
BOWLING 

MODEL  PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF 

AKTIF BELAJAR 

HASIL BELAJAR MENINGKAT 

MEMBACA,MENGELUARKAN 
PENDAPAT,MERUMUSKAN,DISKUSI,

MENCATAT
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Penerapan strategi pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran 

kooperatif dalam pelajaran Memelihara Unit Transmisi Manual dikelas 

XII TKR 3 SMKN 2 Solok dapat meningkatkan keaktifan siswa baik  

dalam membaca,diskusi,merumuskan maupun mencatat.  . 

2. Penerapan stretegi pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran 

kooperatif dalam pelajaran Mememlihara Unit Transmisi manual dikelas 

XII TKR 3 SMKN 2 Solok juga dapat meningkatkan hasil belajar baik dari 

segi penguasaan materi maupun dari aspek afektif.  

B. Saran  

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran yang berkaitan dengan usaha peningkatan keaktifan dan 

hasil belajar bagi siswa antara lain :  

1. Dalam pembelajaran sebaiknya  menerapkan strategi pembelajaran tipe 

Bowling pada pembelajaran kooperatif .  

2. Guru perlu melakukan persiapan seperti, menyiapkan RPP, lembar 

observasi, lembar evaluasi guna memudahkan dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran kooperatif  . 
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3. Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran tipe Bowling pada pembelajaran 

kooperatif guru harus berusaha membangkitkan motivasi siswa sehingga 

keaktifan siswa dalam belajar akan meningkat. 
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